ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kl/asifikasi TafSir bi al-Ma’sur dan Tafsir bi al-Ra’yi
antara Manna' al-Qattan dan Musa'id al-Tayyar’ ini ditulis oleh Himmatul Husna
di bawah bimbingan Dr. Ahmad Zainal Abidin, MA dan Dr. Salamah
Noorhidayati, M.Ag.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya perbedaan pendapat di antara ulama
dalam mengklasifikasikan bentuk penafsiran tafsir b7 a/-ma’sur dan bi al-ra’yi. Di
antara ulama yang berbeda pendapat tersebut adalah Manna' al-Qattan dan Musa'id
al-Tayyar. Berkaitan dengan penafsiran tafsir b/ al-ma’sur, Manna' al-Qattan
mengklasifikasikan penafsiran Alquran dengan Alquran sebagai tafsir b7 al-ma’sur.
Akan tetapi pendapat tersebut dibantah oleh Musa'id al-Tayyar. Menurutnya
penafsiran Alquran dengan Alquran lebih tepat bila diklasifikasikan sebagai tafsir
bi al-ra’yi. Sebab menurut al-Tayyar, dalam menafsirkan Alquran dengan Alguran
tidak ada proses penukilan secara murni. Jika diteliti lebih dalam, beberapa
penafsiran yang masuk dalam kategori tafsir 47 al-ma’surternyata dalam praktiknya
tidak bisa dipisahkan dari penggunaan rasio (ra’y) guna menyusun tafsir, dimana
penyusun berijtihad dalam rangka menemukan riwayat yang menurutnya sesuai
dengan makna yang dimaksud dan menolak riwayat lain yang menurutnya tidak
sesuai. Oleh karena itu berangkat dari perbedaan pendapat ini peneliti akan
berupaya meneliti lebih lanjut terkait perbedaan tafsir b7 al-ma’sur dan bi al-ra’yi
menurut kedua tokoh tersebut.

Adapun fokus rumusan masalahnya sebagai berikut: (1) Apa pengertian
tafsir b7 al-ma’surdan tafsir bi al-ra’yi menurut Manna' al-Qattan dan Musa’id al-
Tayyar? (2) Bagaimana persamaan dan perbedaan klasifikasi tafsir b7 al-ma’surdan
tafsir b7 al-ra’yi di antara keduanya? Sedangkan tujuan pembahasan sebagai
berikut: (1) Menjelaskan pengertian tafsir b7/ al-ma’sur dan bi al-ra’yi antara
Manna’ al-Qattan dan Musa’id al-Tayyar, (2) Menjelaskan persamaan dan
perbedaan klasifikasi antara Manna’ al-Qattan dan Musa’id al-Tayyar.

Penelitian ini ditulis menggunakan metode analisis-komparatif (analytical-
comparative method), yaitu mencoba mendeskripsikan konstruksi epistemologi
tafsir kontemporer dari kedua tokoh tersebut, lalu dianalisis secara kritis, serta
mencari sisi persamaan dan perbedaan, dari pemikiran kedua tokoh tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pengertian tafsir b7 al-ma’sur
menurut Manna' al-Qattan dan Musa'id Al-Tayyar yaitu menafsirkan Alquran
dengan Alquran (ayat dengan ayat), Alquran dengan Sunnah, Alquran dengan
perkataan sahabat, atau dengan pendapat tokoh-tokoh besar tabi’in. (2) Kedua
tokoh sebenarnya memiliki kesamaan dalam mendefinisikan tafsir 67 al-ma’surdan
bi al-ra’yi, akan tetapi memiliki perbedaan yang cukup signifikan dalam
memaparkan keluasan pembahasan terkait dengan definisi dan klasifikasi tafsir 57
al-ma’sur dan bi al-ra’yi. Di sini Musa'id Al-Tayyar berpendapat bahwa tafsir
Alquran dengan Alquran itutidak serta-merta diklasifikasikan sebagai tafsir bi al-
ma’sur, harus diteliti terlibih dahulu. Jika dalam proses menafsirkan Alquran
dengan Alquran mufassir melalui proses ijtihad dengan menukil satu penafsiran
dan meninggalkan penafsiran yang lain, maka disebut tafsir manqul muhtamal
(penukilan yang nisbi). Dan jika ia langsung menukil penafsiran maka disebut
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tafsir b/ al-ma’sur (manqul). Berbeda dengan Al-Qattan yang langsung
mengklasifikasikan bentuk penafsiran Alquran dengan Alquran sebagai tafsir b7 a/-
ma’surtanpa diteliti lebih rinci prosesnya.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Classification of 7afSir bi al-Masur and TafSir bi al-Rayi
between Manna' al-Qattan and Musa'id al-Tayyar" was written by Himmatul
Husna, Supervisor: Dr. Ahmad Zainal Abidin, MA and Dr. Salamah Noorhidayati,
M.Ag.

This research was based on the differences of opinion among Islamic
scholars in classifying the forms of tafSir bi al-masur and tafsir bi al-rayi. Among
the scholars with different opinions are Manna' al-Qattan and Musa'id al-Tayyar.
Regarding the tafsir bi al-masur, Manna' al-Qattan classifies the interpretation of
Alquran with Alquran as tafSir bi al-masur. However, this opinion was denied by
Musa'id al-Tayyar. According to him, the interpretation of alquran with alquran is
more appropriate if it is classified as tafSir bi al-rayi. Because according to al-
Tayyar, in interpreting alquran with alquran there is no pure writing process. If
examined more deeply, several interpretations that are included into the category
of tafsir bi al-masur, practically cannot be separated from the use of opinion to
compose interpretations, where the compiler performs 7j¢ihad in order to find the
narration according to the intended meaning and rejecting other narrations which
he deems inappropriate. Therefore, starting from this difference of opinion, the
researcher will try to investigate further regarding the differences in tafsir bi al-
masur and tafsir bi al-rayi according to the two figures.

This research focused on: (1) What is the definition of tafSir bi al-masur
and tafsir bi al-rayi according to Manna' al-Qattan and Musaid al-Tayya r? (2)
What are the similarities and differences in the classification of tafSir bi al-masur
and tafsir bi al-rayi between the two? The purposes of this research are: (1) o
explaining the definition of tafsir bi al-masur and tafsir bi al-rayi between Manna
al-Qattan and Musaid al-Tayyar, ( 2) To explain the similarities and differences in
classification between Manna al-Qattan and Musaid al-Tayyar.

This research was written using the analytical-comparative method, with
aims to describe the epistemological construction of contemporary interpretations
of the two figures, then critically analyzed, and looking for similarities and
differences, from the thoughts of the two figures.

The results showed that: (1) The definition of tafSir of bi al-masur
according to Manna' al-Qattan and Musa'id Al-Tayyar, is interpreting alquran with
alquran (verse with verses), alquran with Sunnah, alquran with opinion of
shahabat, or with the opinion of the famous tabi'in figures. (2) The two figures
actually have similarities in defining tafSir bi al-masur and tafsir bi al-rayi, but
have significant differences in explaining the breadth of the discussion related to
the definition and classification of tafsir bi al-masur and tafsir bi al-rayi. Musa'id
Al-Tayyar argues that the interpretation of alquran with alquran is not necessarily
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classified as tasir bi al-masur, it must be investigated first. If in the process of
interpreting alquran with alquran the mufassir goes through the process of jjtihad
by quoting one interpretation and leaving another interpretation, it is called the
interpretation of manqul muhtamal. And if he directly quoted interpretation then
it is called tafSir bi al-masur (manqul). In contrast to Al-Qattan which directly
classifies the form of interpretation of alquran with alquran as tafSir bi al-masur
without examining the process in more detail.
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